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Kata Kunci: prinsip 5c kredit, mitra binaan umkm, kolektibilitas macet

Pemerintah melakukan pemulihan krisis perekonomian yang dialami Indonesia 

akibat COVID-19 melalui Program Ekonomi Nasional (PEN) salah satunya adalah 

memajukan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) melalui berbagai 

perusahaan termasuk BUMN (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020).  

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode ini disebut kualitatif 

karena melakukan pendekatan dengan cara pengecekan keabsahan data, reduksi 

data, dan display data. Salah satu perusahaan yang mendukung upaya pemerintah 

ternyata memiliki kolektibilitas macet yang tinggi, sehingga upaya yang dilakukan 

harus di alihkan pada induk perusahaan. Hasil analisis dari UMKM yang menjadi 

mitra binaan masih belum melengkapi beberapa persyaratan yang telah ditetapkan 

serta analisis dari prinsip 5C yang terdiri dari Character, Capacity, Capital, 

Collateral, and Condition of Economy masih belum dilaksanakan secara maksimal. 

Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada perusahaan untuk dapat teliti dalam 

menerima persyaratan dari calon mitra binaan, serta melampirkan kualifikasi 

penilaian yang dilakukan saat menganalisis prinsip 5C. 
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Applied Finance and Banking 

 

Analysis of the Implementation of the 5c Principle (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, and Condition of Economy) in the Provision of Credit for 

Development of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) at PT 

Pegadaian 

 

ABSTRACT 

The government is recovering from the economic crisis experienced by Indonesia 

due to COVID-19 through the National Economic Program (PEN), one of which is 

to advance Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) through various 

companies including BUMN (Ministry of Finance of the Republic of Indonesia, 

2020). Qualitative methods are used in this study. This method is called qualitative 

because it approaches by checking the validity of data, reducing data, and 

displaying data. One of the companies that supports the government's efforts turned 

out to have a high non-performing collectibility, so the efforts made had to be 

transferred to the parent company. The results of the analysis of MSMEs that are 

fostered partners have not yet completed several of the requirements that have been 

set and from the analysis of the 5C principles consisting of Character, Capacity, 

Capital, Collateral, and Economic Conditions have not been implemented 

optimally. Based on this study, it is recommended that companies be careful in 

accepting the requirements of prospective fostered partners, as well as meeting the 

assessment qualifications carried out when analyzing the 5C principles. 

. 

Keywords: 5c credit principles, UMKM fostered partners, bad debt collectibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia telah menghadapi perlambatan pertumbuhan ekonomi yang 

disebabkan oleh dampak Covid-19. Masalah ini menyebabkan meningkatnya angka 

pengangguran mencapai 1,77 juta orang ada tahun 2020. Selain itu, terdapat 24,03 

juta pekerja yang mengalami pengurangan jam kerja kakrena pandemi. 

Pengangguran tersebut terdiri dari pekerja yang berhenti bekerja akibat COVID-19 

antara bulan Februari hingga Agustus 2020. Penduduk yang sementara tidak 

bekerja karena COVID-19 adalah mereka yang bekerja tetapi harus berhenti 

sementara karena pandemi.  

Tabel 1.1 Dampak COVID-19 Terhadap Penduduk Berdasarkan Daerah Tempat 

Tinggal, Agustus 2020 

Komponen 

Daerah Tempat Tinggal 
Total 

(Juta Orang) 
Perkotaan 

(Juta Orang) 

Perdesaan 

(Juta Orang) 

Pengangguran karena covid-19 1,94 0,62 2,56 

Sementara tidak bekerja karena covid-

19 1,27 0,5 1,77 

Penduduk bekerja yang mengalami 

pengurangan jam kerja karena covid-

19 16,82 7,21 24,03 

Total 20,03 8,33 28,36 

Sumber : Badan Statistik Nasional (data diolah, 2020) 

Dampak adanya covid-19 tidak hanya sampai pada tingkat pengangguran 

yang tinggi, akan tetapi juga mempengaruhi upah buruh di Indonesia yang dilihat 

dari parah atau tidaknya dampak yang ditimbulkan dari covid-19 dari masing-

masing daerah. Berdasarkan Data Badan Pusat Stastistik menunjukan terkait upah 

buruh mengalami penurunan sebanyak 5,20 persen per Agustus 2020 dibandingkan 

dengan Agustus 2019 hanya sebanyak 2,76 persen. Daerah dengan penurunan upah 

buruh tertinggi pertama adalah Provinsi Bali, yang mengalami penurunan sebesar 
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17,91 persen, diikuti oleh Kepulauan Bangka Belitung dengan penurunan 16,98 

persen, dan Nusa Tenggara Barat dengan penurunan 8,95 persen.  

 

Gambar 1. 1 Rata-rata Presentase Perubahan Upah Buruh dan Upah Minimum per Provinsi (dalam rupiah), 
Agustus 2019 hingga Agustus 2020 

  

  Sumber : Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2020) 

 

Meningkatnya angka pengangguran dan turunnya upah buruh yang 

disebabkan karena adanya covid-19, menyebabkan perekonomian yang mengalami 

penurunan sangat tinggi sehingga pengangguran serta buruh melakukan peralihan 

profesi menjadi pelaku usaha mikro untuk dapat memiliki penghasilan sehari-hari.  
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Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia telah meluncurkan program Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) untuk meningkatkan kinerja ekonomi nasional. Langkah-

langkah yang diambil pemerintah untuk melaksanakan program PEN meliputi tiga 

kebijakan utama yang terdiri dari peningkatan konsumsi domestik, peningkatan 

aktivitas bisnis, serta pemeliharaan stabilitas ekonomi dan ekspansi moneter. 

Kebijakan yang telah dirancang tentunya memerlukan dukungan dari Kementrian 

atau Lembaga, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), pelaku usaha, serta masyarakat. 

Salah satu cara yang dapat mendorong pemerintah dalam melaksanakan PEN 

adalah dengan memajukan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Oleh karena 

itu, pemerintah menerapkan kebijakan seperti subsidi bunga pinjaman, 

restrukturisasi kredit, pemberian jaminan modal kerja, dan insentif perpajakan. 

Sebagai sektor usaha yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional 

UMKM, tentunya memiliki masalah yang dihadapi. Permasalahan yang dihadapi 

UMKM tersebut antara lain kualitas dan kesinambungan produksi, akses 

pemasaran, pengemasan produk, kualitas SDM dibidang manajerial, dan keuangan.  

 

Gambar 1. 2 Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

       Sumber : Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2020) 

 

Program PEN merupakan kebijakan Extraordinary yang difokuskan sebagai 

penanganan kesehatan publik, stabilitas daya beli masyarakat miskin, dan 

keberlangsungan UMKM (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020). 

Memiliki peran penting dalam pemulihan perekonomian, PEN memberikan 
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bantuan pembiayaan, subsidi bunga, penjaminan modal kerja, dan lain sebagainya. 

Tidak hanya melalui UMKM, program lainnya yang dijalankan oleh pemerintah 

yaitu dari aspek Kesehatan, Perlindungan Sosial, Pemerintah Daerah dan Sektoral, 

Insentif Dunia Usaha, dan Pembiayaan Korporasi. Upaya pemerintah dalam 

mengembangkan UMKM memiliki tantangan. Pertama, keterbatasan kemampuan 

pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital dan literasi digital 

menghambar mereka dalam mengembangkan produk melalui pasar online, 

memperluas jangkauan pasar, dan mengubah pandangan mereka tentang teknologi 

digital. Kedua, masih ada UMKM yang belum mampu menyusun laporan 

pembukuan dan administrasi keuangan secara digital. Ketiga, kemampuan UMKM 

dalam memenuhi standar produk sering kali menghambat upaya mereka untuk 

memperluas pasar ekspor berbasis digital. Keempat, regulasi dan prosedur bisnis 

lintas batas yang rumit, mahal, dan memakan waktu menjadi faktor penghambat 

aktivitas digital UMKM. Kelima, inovasi dan teknologi, literasi digital, 

produktivitas, legalitas, pembiayaan, branding, pemasaran, sumber daya manusia, 

standarisasi dan sertifikasi, pemerataan pembinaan, pelatihan, dan fasilitas adalah 

tantangan lain yang harus diatasi oleh UMKM (Keparlemenan & RI, 2024).  

Untuk menghadapi tantangan tersebut, pemerintah dibantu oleh lembaga-

lembaga milik pemerintah salah satunya PT Pegadaian.  PT Pegadaian merupakan 

anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai bagian dari 

pembentukan Holding Ultra Mikro (Umi) dengan BRI sebagai perusahaan induk. 

Kerja sama tersebut diharapkan agar UMKM yang telah digabungkan dalam satu 

holding UMKM, membentuk suatu korporasi usaha kecil yang dapat dimudahkan 

oleh market place (CNBC, 2024). Pada saat PT Pegadaian mengalami penagihan 

kredit terhadap mitra binaan mencapai Kolektibilitas macet, kredit tersebut dapat 

diakatakan telah dialihkan oleh induk dari PT Pegadaian yaitu Bank Rakyat 

Indonesia (BRI). 
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Gambar 1. 3 Stuktur Holding Ultra Mikro / Prospektur BRI 

PT Pegadaian memiliki divisi Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

(TJSL) untuk bersinegi dalam mendukung program PEN. Divisi TJSL PT 

Pegadaian dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Peraturan tersebut 

menunjukan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan 

berkewajiban menjalankan komitmen berkelanjutan dengan bertindak secara etis 

dan sesuai hukum, serta berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup karyawan 

dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat luas. 

PT Pegadaian melaksanakan kewajiban perusahaan melalui Program 

Kemitraan dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan yang kemudian 

disebut sebagai Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). Berdasarkan data 

PT Pegadaian, Program yang dapat membantu Pemerintah untuk bersinergi dalam 

memperbaiki perekonomian di Indonesia melalui UMKM yaitu Program Kemitraan 

terhadap Usaha Kecil. Program Kemitraan adalah program bantuan pembinaan dari 

perusahaan kepada masyarakat yang berupa pemberian pinjaman untuk modal kerja 

atau pembelian asset tetap guna meningkatkan produksi dan penjualan. Pinjaman 

khusus ini melibatkan tiga pihak yaitu BUMN Pembina, BUMN Penyalur, dan 

Mitra Binaan dengan persyaratan yang disepakati dalam Perjanjian Kerjasama 

(PKS) dan penyalurannya disetujui oleh Direksi. Namun, PT Pegadaian 

menghadapi masalah kolektibilitas dalam pemberian kredit kepada Mitra Binaan. 
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Gambar 1. 4 Kolektibilitas Program Kemitraan PT Pegadaian Per 30 November 

2021 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

Gambar diatas menunjukan data laporan bulanan terkait kolektibilitas 

Program Kemitraan yang dilakukan oleh PT Pegadaian Per 30 November 2021. 

Terdapat sebanyak 124.762.583.040 jumlah pinjaman pokok yang masih belum 

terbayarkan pada periode tersebut. Selain itu, terdapat sebanyak   23.358.072.252 

total mitra binaan yang berada pada kategori macet. Kredit yang mengalami 

kolektibilitas pada tahap macet, disebut juga Kolektibilitas-5 adalah tingkat 

kolektibilitas terendah yang menunjukkan angsuran pokok dan bunga kredit tidak 

terbayar dengan tunggakan lebih dari 180 hari (Kolektibilitas et al., 2022). Setiap 

perusahaan yang memberikan kredit tentu melakukan analisis pemberian kredit. 

Salah satu metode yang diterapkan oleh PT Pegadaian adalah prinsip 5C yang 

meliputi Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy. 

Penerapan prinsip 5C bertujuan agar entitas UMKM dapat mengembalikan dana 

dari perusahaan. Namun, PT Pegadaian mengalami peningkatan angka 

Kolektibilitas Kurang Lancar hingga Macet yang menyebabkan PT Pegadaian 

mengalihkan Program Kemitraan terhadap UMKM kepada induk perusahaannya, 

yaitu BRI.  

Berdasarkan uraian fenomena dan research yang telah dikemukakan pada latar 

belakang diatas, PT Pegadaian telah menerapkan prinsip 5C pada pemberian kredit 

terhadap mitra binaan UMKM, namun dalam melakukan tagihan terhadap UMKM 

mencapai angka 1.363 orang sehingga dapat dikatakan bahwa PT Pegadaian mengalami 

1 Kantor Pusat

2 Wilayah 1 Medan

3 Wilayah 2 Pekanbaru

4 Wilayah 3 Palembang

5 Wilayah 4 Balikpapan

6 Wilayah 5 Manado

7 Wilayah 6 Makasar

8 Wilayah 7 Denpasar

9 Wilayah 8 Jakarta I

10 Wilayah 9 Jakarta II

11 Wilayah 10 Bandung

12 Wilayah 11 Semarang 

13 Wilayah 12 Surabaya 

68.621.581.452                 27.642.163.874                  5.140.765.462                 23.358.072.252                 124.762.583.040                  

7.066.847.847                   2.447.380.257                    260.142.100                     614.543.300                       10.388.913.504                    

6.809.937.906                   2.958.060.964                    692.802.700                     2.184.223.190                   12.645.024.760                    

5.247.389.385                   1.642.213.344                    387.705.300                     932.346.154                       8.209.654.183                      

6.720.926.073                   1.749.490.397                    423.684.900                     887.879.211                       9.781.980.581                      

6.392.976.018                   3.296.327.918                    673.137.200                     4.658.397.370                   15.020.838.506                    

6.479.403.854                   2.558.595.631                    389.676.900                     1.062.993.100                   10.490.669.485                    

5.328.770.934                   2.463.352.547                    465.475.200                     2.590.540.980                   10.848.139.661                    

8.255.821.955                   4.299.952.579                    590.900.400                     3.916.872.118                   17.063.547.052                    

3.263.838.561                   1.137.754.315                    126.816.600                     832.523.833                       5.360.933.309                      

5.549.928.621                   1.769.815.452                    387.122.300                     2.398.670.700                   10.105.537.073                    

524.339.562                     2.174.801.996                   9.149.391.224                      

3.445.433.933                   929.277.169                        218.962.300                     1.104.280.300                   5.697.953.702                      

Total Sisa Pinjaman 

Pokok

Total 

-                                        -                                         -                                      -                                        -                                           

4.060.306.365                   2.389.943.301                    

Sisa Pinjaman Pokok 

Lancar
Kantor Wilayah NO

Sisa Pinjaman Pokok 

Kurang Lancar

Sisa Pinjaman Pokok 

Diragukan

Sisa Pinjaman Pokok 

Macet
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kesulitan dalam penagihan kredit mitra binaan. Kolektibilitas PT Pegadaian pada tahun 

2021 juga mencapai angka sekitar 72 persen pada kolektibilitas-5 atau macet. Karena 

itu, penulis ingin melakukan analisis implementasi 5C pada PT Pegadaian. Sehingga 

judul penelitian yang diambil yaitu “Analisis Implementasi Prinsip 5C (Character, 

Capacity, Capital, Collateral, And Condition of Economy) Dalam Pemberian 

Kredit Pembinaan Usaha Mikro Kecil pada PT Pegadaian”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pemberian kredit usaha adalah program yang dirancang untuk memajukan 

UMKM, yang berperan sebagai salah satu faktor utama dalam mengatas0069 

masalah krisis ekonomi. Berdasarkan latar belakang tersebut, dijelaskan bahwa 

perusahaan BUMN yang melaksanakan Program Kemitraan atau Program Bina 

Lingkungan dapat melakukannya melalui anak perusahaan BUMN atau perusahaan 

terafiliasi BUMN yang bekerja sama dalam program tersebut. Perusahaan membuat 

perjanjian pinjaman program dalam bentuk pesetujuan atau kesepakatan bersama 

antara Mitra Binaan dan pengelola yang mewakili perusahaan, sesuai dengan 

jumlah dana pinjaman dengan syarat yang telah berlaku. Selain itu, perusahaan 

harus melakukan penilaian kelayakan usaha untuk mengetahui kemampuan 

pembayaran dari nasabah atau penerima kredit.  

Kewajiban PT Pegadaian dalam melaksanakan program CSR atau TJSL 

dalam bentuk Mitra Binaan memiliki jumlah Kolektibilitas dalam kategori kurang 

lancar bahkan sampai dengan Kolektibiltas dalam kategori macet. Hal tersebut 

menyebabkan pelaksanaan dari Kredit Mitra Binaan dinyatakan telah dipindah 

alihkan oleh Bank Rakyat Indonesia selaku induk perusahaan dari PT Pegadaian. 

Penulis ingin melakukan penelitian terkait sistematika Program Kemitraan terhadap 

Usaha Kecil pada PT Pegadaian sudah menerapkan prinsip 5C yang sesuai dengan 

ketentuan Kredit sehingga menyebabkan Kolektibilitas yang dapat dikatakan dapat 

merugikan perusahaan. Selain itu, penulis ingin menganalisis kegagalan perusahaan 

dalam memberikan kredit kepada Mitra Binaan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah jelaskan, pertanyaan-pertanyaan 

berikutnya dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah prinsip Character (Karakter) sudah diterapkan oleh pegadaian pada saat 

melakukan pemberian kredit terhadap UMKM? 

2. Apakah prinsip Capacity (Kemampuan) sudah diterapkan oleh pegadaian pada saat 

melakukan pemberian kredit terhadap UMKM? 

3. Apakah prinsip Capital (Modal) sudah diterapkan oleh pegadaian pada saat 

melakukan pemberian kredit terhadap UMKM? 

4. Apakah prinsip Condition of Economy (Kondisi Perekonomian) sudah diterapkan 

oleh pegadaian pada saat melakukan pemberian kredit terhadap UMKM? 

5. Apakah prinsip Collateral (Agunan) sudah diterapkan oleh pegadaian pada saat 

melakukan pemberian kredit terhadap UMKM? 

6. Apakah PT Pegadaian telah menerapkan prinsip 5C yang meliputi  Character 

(Karakter), Capacity (Kemampuan), Capital (Modal), Condition of Economy 

(Kondisi Perekonomian), dan Collateral (Agunan) saat memberikan kredit terhadap 

UMKM? 

7. Bagaimana PT Pegadaian mengatasi kegagalan yang muncul dalam penerapan 

prinsip 5C saat memberikan kredit kepada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan prinsip 5C yang meliputi Character (Karakter), 

Capacity (Kemampuan), Capital (Modal), Condition of Economy (Kondisi 

Perekonomian), dan Collateral (Agunan) oleh PT Pegadaian dalam pemberian 

Kredit Mitra Binaan kepada UMKM. 

2. Saran atau solusi bagi PT Pegadaian dan entitas sejenis agar dapat 

memaksimalkan konsep 5C. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi peneliti dan 

pembaca dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan mengenai pengaruh 
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penerapan prinsip 5C yang meliputi Character (Karakter), Capacity (Kapasitas), 

Capital (Modal), Collateral (Agunan), dan Condition of Economy (Kondisi Ekonomi) 

terhadap masalah kolektibilitas nasabah dalam pemberian kredir usaha mitra binaan 

kepada UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang mengeksplorasi variable dan objek serupa atau aspek lain yang belum dibahas 

dalam penelitian ini. Selain itu, diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan 

masukan bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan terkait pemberian kredit. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi dan memberikan 

gambaran singkat, padat, dan jelas tentang isi penelitian ini, sistematika penelitian 

disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan enam sub pokok pembahasan yang terdiri 

dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian, serta berisi penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk 

mengerjakan skripsi ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab metode penelitian terdapat enam sub pokok bahasan, yaitu jenis 

penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan metode analisis data yang 

digunakan. 

 

 



10 
 

    

Politeknik Negeri Jakarta 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan menggambarkan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian, disertai juga dengan pembahasan yang mendeskripsikan secara jelas 

hasil penelitian yang diperoleh.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan 

secara singkat, serta berisi saran yang berguna untuk beberapa pihak yang 

berkepentingan.  
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

PT Pegadaian pada saat melakukan analisis terhadap kelayakan calon mitra 

binaan, memiliki beberapa sistematis yang telah dijalankan. Melakukan penilaian 

terhadap bisnis perusahaan melibatkan tinjauan terhadap model bisnis yang 

diajukan oleh calon mitra binaan. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah 

model bisnis tersebut dapat menghasilkan keuntungan yang layak dalam jangka 

waktu yang wajar. Perusahaan juga sudah menilai evaluasi terkait potensi pasar 

yang dilakukan untuk produk ataupun layanan yang ditawarkan termasuk ukuran 

pasar, tren pertumbuhan, dan potensi penetrasi pasar oleh produk atau mitra baru. 

Perusahaan juga melakukan analisis berdasarkan analisis keuangan yang ditinjau 

dari laporan keuangan calon mitra binaan. Akan tetapi perusahaan hanya melihat 

laporan keuangan jika calon mitra binaan memiliki laporan tersebut dengan melihat 

evaluasi pendapatan, biaya, laba bersih, arus kas, dan rasio keuangan. Perusahaan 

melihat proyeksi keuangan untuk beberapa tahun kedepan yang digunakan dalam 

menilai perkiraan kinerja keuangan mereka dimasa mendatang. 

Pihak perusahaan mengukur pengalaman calon mitra binaan dengan 

meninjau pengalaman mereka dalam bidang industri tersebut. Miliki pengalaman 

yang relevan dapat menjadi indikator yang penting bagi kesuksesan dalam 

menjalankan bisnis. Kemampuan manajemen menjadi evaluasi dari kemampuan 

manajerial mereka dengan melihat keahlian dalam manajemen tim, strategi 

pemasaran, operasional, dan pemecahan masalah. Perusahaan juga melakukan 

analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT). Perusahaan 

dalam menilai kelebihan dan kekuatan hanya dengan melakukan identifikasi calon 

mitra binaan dari segi produk, keuangan, maupun manajemen. Sedangkan dari sisi 

peluang dan ancaman, pihak perusahaan melihat dari sisi persaingan pasar, 

perubahan regulasi, dan risiko ekonomi. 

Tindakan peninjauan reputasi calon mitra binaan dalam industri dan 

komunitas bisnis lokal dengan melakukan pengulasan dari pelanggan, mitra bisnis 
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sebelumnya, atau pengalaman lainnya yang dapat memberikan wawasan tambahan. 

Melakukan evaluasi terkait etika bisnis dari kepatuhan mereka terhadap prinsip-

prinsip bisnis yang etis dan nilai-nilai perusahaan. Perusahaan juga melihat 

kesesuaian antara nilai dan visi perusahaan dengan nilai dan visi calon mitra binaan. 

Bagi pihak perusahaan, hal tersebut merupakan kesesuaian yang sangat penting 

untuk memastikan kemitraan yang harmonis dan berkelanjutan. Mencari referensi 

dari mitra bisnis sebelumnya terkait klien yang dapat memberikan wawasan 

tambahan tentang kualitas kerja dan hubungan bisnis yang dijalankan. PT 

Pegadaian sudah melakukan. 

Proses penerapan analasis terhadap prinsip 5C yang telah dijalankan oleh PT 

Pegadaian memberikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penilaian terhadap character PT. X menunjukkan hasil yang baik. PT. X dinilai 

bertanggung jawab, jujur, dan serius dalam membayar kewajiban kepada 

perusahaan. Hasil wawancara dengan nasabah dan interaksi dengan lingkungan 

sekitar juga mendukung penilaian yang baik ini. Namun, penilaian ini masih 

belum menjelaskan secara rinci aspek-aspek yang menentukan hasil penilaian 

"baik" atau "sangat baik".  

2. Analisis capacity PT. X menunjukkan bahwa perusahaan ini memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi kewajibannya. Bahan baku, 

tenaga ahli, dan peralatan yang digunakan dalam produksi sudah dinilai baik. 

Namun, harga produk yang ditawarkan masih dalam kategori cukup, 

menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan dalam aspek harga.  

3. PT. X memiliki modal usaha yang cukup layak, dengan modal yang memadai 

dan tempat usaha milik sendiri. Biaya operasional seperti gaji pegawai, listrik, 

dan kebutuhan rumah tangga dapat dikelola dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa PT. X memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola beban 

pembiayaannya. 

4. Penilaian collateral yang diserahkan oleh PT. X berupa sertifikat bangunan 

memiliki nilai yang tinggi dan layak dijadikan jaminan. Hal ini menunjukkan 

bahwa PT. X memiliki aset yang cukup berharga untuk menjamin 

kewajibannya.  
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5. Analisis terhadap condition of economy menunjukkan bahwa sektor usaha PT. 

X memiliki permintaan dan kebutuhan produk yang baik. Proses pemasaran 

juga sudah berjalan dengan baik, menunjukkan prospek usaha PT. X yang 

positif dan stabilitas ekonomi yang baik.  

Secara keseluruhan, PT. X dinilai cukup baik dalam hampir semua aspek 

penilaian 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy). 

Namun, ada beberapa aspek yang memerlukan perhatian lebih, seperti penentuan 

harga produk yang lebih wajar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, berikut adalah rekomendasi untuk 

PT Pegadaian: 

1. Sebaiknya PT Pegadaian mengembangkan kriteria penilaian karakter yang lebih 

rinci dan spesifik. Ini bisa mencakup indikator-indikator konkret yang 

menentukan hasil penilaian "baik" atau "sangat baik" dalam tanggung jawab, 

kejujuran, keseriusan, dan aspek-aspek lainnya. Melakukan evaluasi berkala 

terhadap karakter PT. X untuk memastikan konsistensi dalam perilaku dan 

tanggung jawabnya. 

2. PT. X perlu melakukan analisis pasar yang lebih mendalam untuk menetapkan 

harga produk yang lebih kompetitif dan wajar. Melakukan benchmarking 

terhadap harga produk sejenis di pasar dapat membantu dalam menetapkan harga 

yang sesuai. Mempertimbangkan investasi dalam teknologi atau proses yang 

lebih efisien untuk mengurangi biaya produksi, sehingga dapat menurunkan 

harga tanpa mengorbankan kualitas. 

3. PT. X disarankan untuk mengadopsi sistem manajemen keuangan yang lebih 

baik, termasuk perencanaan anggaran yang lebih terperinci dan pengelolaan arus 

kas yang lebih efektif. Selain itu, mencari sumber modal tambahan atau 

mendiversifikasi investasi dapat membantu memperkuat struktur modal 

perusahaan dan mengurangi risiko finansial. 

4. Secara berkala, PT. X harus mengevaluasi nilai aset jaminan untuk memastikan 

nilainya tetap relevan dan mencukupi sebagai jaminan terhadap kewajiban 

perusahaan. Pastikan semua dokumen terkait jaminan, seperti sertifikat 
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bangunan, dalam kondisi baik dan terkelola dengan baik untuk menghindari 

masalah administrasi di masa depan. 

5. PT. X perlu terus melakukan riset pasar untuk memahami tren dan perubahan 

dalam permintaan konsumen serta kebutuhan produk. Ini akan membantu 

perusahaan tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Berinovasi dalam produk dan layanan untuk menjaga daya saing dan 

meningkatkan permintaan, baik melalui pengembangan produk baru atau 

peningkatan kualitas produk yang sudah ada. Mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan terukur juga penting untuk mencapai target 

pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan
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Lampiran  2 Surat Pernyataan Mitra Binaan 
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Lampiran  3 Surat Tanda Terima Berkas Permohonan Mitra Binaan 
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Lampiran  4 Formulir Hasil Survey Awal Program Kemitraan 
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Lampiran  5 Kriteria Penilaian 
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Lampiran  6 Laporan Hasil Perkunjungan Nasabah 
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Lampiran  7 Berita Acara Serah Terima Barang Titipan 
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Lampiran  8 Surat Perjanjian Pinjaman Program Kemitraan 
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Lampiran  9 Surat Persetujuan Keluarga 
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Lampiran  10 Surat Persetujuan Ahli Waris Mitra Binaan 

 

Lampiran  11 Bukti Tanda Terima Uang 
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Lampiran  12 Surat Pernyataan Anti Suap, Pengendalian Gratifikasi dan 

Anti Korupsi Mitra Binaan Program Kemitraan PT Pegadaian 

 


